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Abstrak 

Kecanduan narkoba merupakan permasalahan serius yang berdampak luas terhadap individu, keluarga, dan 

masyarakat, serta mengancam kualitas sumber daya manusia. Penyalahgunaan NAPZA bersifat kronis dan 

kambuhan, ditandai dengan dorongan kompulsif serta hilangnya kontrol diri, sehingga memerlukan 

penanganan yang komprehensif. Berbagai upaya medis dan hukum telah dilakukan, termasuk rehabilitasi dan 

penegakan hukum, namun angka kekambuhan masih tinggi. Hal ini menunjukkan perlunya pendekatan 

tambahan yang menyentuh aspek spiritual dalam proses pemulihan. Kegiatan ini bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran, kontrol diri, dan pemahaman tentang bahaya NAPZA melalui pendekatan spiritual 

dan edukasi kesehatan. Metode yang digunakan adalah renungan ibadah singkat dan edukasi dampak 

penyalahgunaan NAPZA yang dilaksanakan pada tanggal 05 Desember 2025 di RSJ Prof. Dr. Muhammad 

Ildrem Medan. Peserta kegiatan berjumlah 8 orang pasien ODGJ berisiko penggunaan NAPZA dengan kriteria 

tertentu. Kegiatan berlangsung selama 50 menit dengan pendampingan fasilitator. Hasil kegiatan 

menunjukkan respon positif, ditandai dengan peningkatan ketenangan batin, fokus, pengetahuan tentang 

NAPZA, serta kemampuan mengontrol emosi dan dorongan perilaku adiktif. Berdasarkan observasi dan 

evaluasi mengacu pada SDKI dan SLKI, terdapat peningkatan kontrol diri, kestabilan emosi, dan motivasi 

pemulihan. Kesimpulannya, kombinasi ibadah singkat dan edukasi kesehatan dapat menjadi intervensi 

nonfarmakologis yang efektif sebagai pendukung rehabilitasi NAPZA, khususnya dalam memperkuat aspek 

spiritual dan komitmen pasien untuk menghindari kekambuhan. 

Kata kunci - NAPZA, konseling, spiritual 

 

Abstract 

Drug addiction is a serious problem that has widespread impacts on individuals, families, and society, and poses 

a significant threat to the quality of human resources. Substance abuse (NAPZA) is a chronic and relapsing 

condition characterized by compulsive drug use and loss of self-control, thus requiring comprehensive treatment 

approaches. Various medical and legal interventions, including rehabilitation and law enforcement, have been 

implemented; however, relapse rates remain high. This condition indicates the need for complementary 

approaches that address the spiritual dimension of recovery. This activity aimed to enhance self-awareness, self-

control, and understanding of the dangers of substance abuse through spiritual intervention and health 

education. The method employed consisted of a brief worship reflection and education on the impacts of 

substance abuse, conducted on December 5, 2025, at Prof. Dr. Muhammad Ildrem Mental Hospital, Medan. 

The participants were eight patients with mental disorders who were at risk of substance abuse and met specific 

inclusion criteria. The activity lasted 50 minutes and was facilitated by trained personnel. The results 

demonstrated positive responses, including increased emotional calmness, focus, knowledge about substance 

abuse, and improved control over emotions and addictive urges. Based on observations and evaluations referring 

to the Indonesian Nursing Diagnosis Standards and Nursing Outcome, improvements were identified in self-

control, emotional stability, and motivation for recovery. In conclusion, the combination of brief worship and 

https://jurnalpengabdianmasyarakatbangsa.com/index.php/jpmba/index
mailto:anche.meys@gmail.com


Ance Siallagan et al, Konseling Spiritual Kristiani Pada Pasien NAPZA 

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license 

      Hal | 242 

health education can serve as an effective non-pharmacological intervention to support substance abuse 

rehabilitation, particularly in strengthening spiritual aspects and patients’ commitment to preventing relapse. 

Keywords - NAPZA, counseling, spiritual 
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PENDAHULUAN   
Kecanduan narkoba merupakan masalah serius yang mengancam masyarakat karena 

merusak kualitas generasi bangsa dan melemahkan modal manusia sebagai aset negara, di mana 

kondisi ini termasuk gangguan kronis yang bersifat kambuhan dengan dorongan kompulsif untuk 

menyalahgunakan narkoba serta hilangnya kemampuan pengendalian diri  selama penggunaan zat 

berlangsung. Permasalahan tersebut tidak hanya berdampak pada individu, tetapi juga berkembang 

dalam skala yang luas dan semakin mengkhawatirkan akibat penyebarannya yang cepat di tanah air. 

Situasi ini mendorong meningkatnya kesadaran dan kepedulian berbagai pihak, baik individu 

maupun kelompok masyarakat, untuk berinisiatif mengambil peran aktif dalam upaya pencegahan 

dan pemberantasan kecanduan narkoba (Rumah et al., n.d.) 

Berbagai upaya telah dilakukan untuk menanggulangi penyalahgunaan narkoba, baik 

melalui pendekatan medis maupun hukum. Dari sisi medis, dilakukan rehabilitasi yang bertujuan 

memulihkan pengguna narkoba melalui perawatan kesehatan dan pembinaan psikologis agar 

mereka dapat terbebas dari ketergantungan serta kembali menjadi individu yang bermanfaat bagi 

masyarakat, dengan dukungan berbagai lembaga rehabilitasi. Sementara itu, secara hukum 

pemerintah telah menetapkan peraturan tegas terkait narkoba dan membentuk Badan Narkotika 

Nasional (BNN) untuk menangani permasalahan tersebut serta memberikan efek jera kepada 

pengguna dan pengedar. Namun, meskipun berbagai langkah medis dan hukum telah diterapkan, 

upaya tersebut dinilai masih belum sepenuhnya efektif dalam menimbulkan efek jera maupun 

mendorong perubahan dan pertobatan para pecandu serta pengedar narkoba (Teologi & Kristen, 

2025) 

Menurut laporan UNODC (2022), ganja masih menjadi zat terlarang yang paling banyak 

digunakan di dunia, dengan sekitar 209 juta pengguna pada tahun 2020 atau setara dengan 4% 

populasi global, dan tingkat penggunaan tertinggi terdapat di Amerika Utara dengan 16,6% 

penduduknya menggunakan ganja. Pada tahun yang sama, sekitar 61 juta orang menggunakan 

opioid, dengan separuh di antaranya tinggal di kawasan Asia Selatan dan Asia Barat Daya. Di 

Amerika Serikat, dampak penyalahgunaan narkoba semakin mematikan, tercermin dari sekitar 

108.000 kematian akibat overdosis pada tahun 2021, di mana sekitar dua pertiga melibatkan fentanil 

atau opioid sintetis lainnya (National Center for Health Statistics, 2023) Secara global, opioid 

merupakan kelompok narkoba paling mematikan karena menyumbang sekitar dua pertiga dari 

kematian yang secara langsung terkait dengan narkoba, sementara kaum muda tercatat memiliki 

tingkat penggunaan narkoba yang lebih tinggi dibandingkan orang dewasa maupun generasi 

sebelumnya (Yeh, 2023). 

Penyalahgunaan NAPZA merupakan masalah global yang terus meningkat, di mana laporan 

United Nations Office on Drugs and Crime (UNODC) menunjukkan bahwa pada tahun 2018 jumlah 

pengguna NAPZA di dunia mencapai sekitar 275 juta orang, kemudian pada tahun 2019 meningkat 

hingga mencakup 5,5% dari populasi usia produktif 15–64 tahun. Dalam skala nasional, 

permasalahan ini juga terlihat di Indonesia, khususnya di Jawa Barat, dengan prevalensi 

penyalahgunaan narkotika sebesar 0,40% atau sekitar 68.042 jiwa pada tahun 2020, yang terdiri dari 

pengguna jarum suntik dan non suntik .Peningkatan kasus dari waktu ke waktu menunjukkan 

kronologi penyebaran penyalahgunaan NAPZA yang masih berlanjut dan memerlukan perhatian 

serius. Oleh karena itu, kondisi ini menegaskan pentingnya penguatan upaya pencegahan, 
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penanganan, serta rehabilitasi yang terintegrasi sebagai solusi untuk menekan angka 

penyalahgunaan narkotika di masyarakat (Sianturi et al., 2022) 

Besarnya permasalahan penyalahgunaan NAPZA di Indonesia tercermin dari meningkatnya 

prevalensi penggunaan zat terlarang dalam beberapa tahun terakhir, di mana angka nasional naik 

dari 1,80 persen pada tahun 2019 menjadi 1,95 persen pada tahun 2021. Kondisi ini menunjukkan tren 

yang semakin mengkhawatirkan, khususnya di Provinsi Sumatera Utara yang menempati peringkat 

kedua dengan jumlah kasus narkoba tertinggi di Indonesia. Peningkatan tersebut menegaskan bahwa 

penyalahgunaan NAPZA telah berdampak luas dan signifikan, tidak hanya pada individu, tetapi 

juga pada masyarakat secara keseluruhan dalam skala regional maupun nasional (Ismail et al., 2025) 

Seiring berjalannya waktu, upaya penegakan hukum dan rehabilitasi terus dilakukan oleh 

pemerintah melalui BNN, termasuk penyediaan layanan rehabilitasi medis dan sosial sebagaimana 

diatur dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika. Namun demikian, catatan 

menunjukkan bahwa banyak pecandu mengalami kekambuhan setelah menjalani rehabilitasi, yang 

diduga karena pendekatan perawatan lebih menitikberatkan pada aspek fisik dan psikologis, 

sementara kebutuhan spiritual belum ditangani secara optimal sejak tahap intervensi awal (Zatrahadi 

et al., n.d.). Diperlukan adanya layanan konseling individu yang dilakukan di tempat rehabilitasi 

korban penyalahgunaan narkotika, psikotropika, dan obat terlarang (NAPZA). Kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan konseling kristiani pada pasien pengguna 

NAPZA yang dirawat inap di RSJ Prof.M.Ildrem Medan. Diharapkan dengan konseling kristiani, 

peserta kembali merasakan spiritualitas dan memaafkan diri, sehingga dapat menerima diri kembali, 

bertobat dan mengurangi kecanduan narkoba. 

 

METODE  
Adapun metode pelaksanaan kegiatan Daya Kasih Kristus ini adalah Renungan ibadah 

singkat dan Edukasi mengenai dampak penggunaan NAPZA. Kegiatan berlangsung pada tanggal 05 

Desember 2025 di RSJ Prof.M.Ildrem Medan. Peserta kegiatan adalah 8 orang penggunaan napza 

yang diseleksi melalui kriteria pasien yang dirawat sudah lebih dari satu bulan, berjenis kelamin laki-

laki, rentang usia 25- 50 tahun dan tidak mengalami masalah fisik. Kegiatan  dimulai  pukul  09.00  

WIB.  Waktu pelaksanaan selama 50 menit, diawali dari pemeriksaan tekanan darah, sesi konseling, 

ibadah singkat dan edukasi. Proses pelaksanaan kegiatan terurai secara rinci pada skema berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 

  Metode Kegiatan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pelaksanaan kegiatan edukasi dan konseling spiritual pada 8 orang pasien ODGJ di RSJ Prof. 

Dr. Muhammad Ildrem terlaksana dengan baik dan menunjukkan respon yang positif. Kegiatan ini 

dimulai dengan ibadah singkat oleh Sr. Erika KSSY dan ODGJ yang menjadi peserta. Peserta  

diberikan  motivasi , dukungan dan  edukasi bahwa penyalahan penggunaan NAPZA bahaya 

Pembukaan (10 menit) 

✓ Pemeriksaan TTV 

✓ Salam teraupeutik 

 

Sesi konseling spiritual  (15 

menit) 

✓ Ibadah singkat 

✓ Diskusi 

✓ Konseling 

✓ bernyanyi dan menari 

bersama  

 

Sesi Edukasi (20 menit) 

✓ Penjelasan Napza, 

dampak serta cara 

pemulihannya 

✓ Ice breaking 

✓ Evaluasi  

✓ Penutup 
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dampaknya terhadap Kesehatan mental dan kehidupan social, serta pengendalian diri dan 

pemulihan secara spiritual. 

Kegiatan penerapan Ibadah singkat dan edukasi tentang penyalahgunaan NAPZA pada 

pasien ODGJ di RSJ prof.M.ildrem medan terlaksana dengan baik dan terstruktur. Kegiatan diawali 

dengan ibadah dengan suasana yang tenang dan hening ibadah dilakukan dengan penuh 

kekhusyukhan dan rasa keikhlasan. Ibadah membantu menenangkan pikiran serta memberikan 

ketenangan batin. Lalu dilanjutkan dengan kegiatan edukasi dengan sharing session dengan pasien 

sebagai peserta, guna membangun hubungan saling percaya serta menggali perasaan, pengalaman, 

dan pemahaman pasien terkait penggunaan napza dan dampaknya terhadap Kesehatan fisik, 

psikologis, social dan spiritualnya. 

Selanjutnya, pasien diberikan motivasi dan penjelasan mengenai pentingnya ibadah sebagai 

salah satu bentuk pendekatan spiritual dalam proses pemulihan. Ibadah singkat dilakukan sesuai 

dengan keyakinan masing-masing pasien dalam suasana yang tenang, hening, dan kondusif. 

Kegiatan ibadah ini bertujuan untuk meningkatkan ketenangan batin, kesadaran diri, serta 

membantu pasien mengendalikan emosi dan dorongan untuk tidak menggunakan NAPZA kembali.  

Setelah ibadah singkat, kegiatan dilanjutkan dengan edukasi kesehatan mengenai 

penggunaan NAPZA. Materi edukasi meliputi pengertian NAPZA, jenis-jenis NAPZA, dampak 

penggunaan NAPZA terhadap kesehatan fisik dan mental, risiko ketergantungan, serta pentingnya 

kepatuhan terhadap program rehabilitasi. Edukasi disampaikan dengan bahasa sederhana, 

komunikatif, dan disesuaikan dengan tingkat pemahaman pasien. 

Hasil observasi selama kegiatan menunjukkan bahwa seluruh peserta  tampak lebih tenang, 

fokus, dan kooperatif. Peserta mampu mengikuti ibadah singkat dengan baik dan menunjukkan 

sikap reflektif selama kegiatan berlangsung. Setelah sesi edukasi, beberapa pasien mampu 

mengungkapkan kembali informasi yang telah disampaikan, seperti dampak negatif penggunaan 

NAPZA dan manfaat berhenti menggunakan zat adiktif. 

Hasil kegiatan ini diidentifikasi berdasarkan Standar Diagnosis Keperawatan Indonesia 

(SDKI) dan Standar Luaran Keperawatan Indonesia (SLKI), yang menunjukkan adanya peningkatan 

pada aspek kontrol diri, pengetahuan tentang NAPZA, dan kestabilan emosi. Pasien menunjukkan 

penurunan perilaku gelisah, lebih mampu mengontrol emosi, serta menunjukkan motivasi untuk 

menjalani proses pemulihan. 

Sejalan dengan penelitian sebelumnya, pendekatan spiritual melalui ibadah serta edukasi 

kesehatan dapat menjadi intervensi nonfarmakologis yang efektif dalam mendukung pemulihan 

pasien NAPZA. Kombinasi antara ibadah singkat dan edukasi mampu meningkatkan kesadaran diri, 

memperbaiki koping adaptif, serta memperkuat komitmen pasien untuk menghindari penggunaan 

NAPZA kembali. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.  

Kegiatan ibadah singkat dan edukasi 

 

Pengaruh Edukasi  

Pemulihan pasien NAPZA di RSJ Prof. Dr. Muhammad Ildrem merupakan suatu proses 

berkelanjutan yang tidak dapat dicapai hanya melalui janji atau komitmen lisan semata. Berdasarkan 
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hasil edukasi dan konseling spiritual yang diberikan kepada 8 orang pasien, diketahui bahwa 

meskipun sebagian pasien menyatakan keinginan untuk berhenti menggunakan NAPZA, mereka 

masih menghadapi berbagai tantangan dalam mempertahankan komitmen tersebut, terutama ketika 

berhadapan dengan tekanan lingkungan dan kondisi emosional yang tidak stabil. Hal ini 

menunjukkan bahwa risiko kekambuhan tetap ada apabila pemulihan tidak disertai dengan 

pendampingan yang konsisten. Melalui konseling spiritual, pasien dibantu untuk memahami bahwa 

perubahan perilaku membutuhkan waktu, kesiapan mental, serta penguatan nilai-nilai kehidupan 

secara berkelanjutan, sehingga pemulihan dipandang sebagai perjalanan jangka panjang yang 

memerlukan komitmen, dukungan profesional, dan lingkungan yang mendukung. 

 

Pengaruh Kegiatan Spiritual Ibadah 

Kegiatan spiritual berupa ibadah yang diberikan kepada pasien NAPZA di RSJ Prof. Dr. 

Muhammad Ildrem melalui edukasi dan pembinaan spiritual memberikan pengaruh positif terhadap 

kondisi psikologis dan sikap pasien selama menjalani rehabilitasi. Ibadah dilaksanakan dengan 

menyesuaikan kondisi pasien, sehingga dapat diikuti dengan nyaman dan tanpa paksaan. Melalui 

kegiatan ibadah, pasien dibimbing untuk lebih tenang, pasien mampu merefleksikan diri, serta 

menumbuhkan harapan dan motivasi untuk berubah ke arah yang lebih baik. Edukasi yang 

menyertai kegiatan ibadah membantu pasien memahami makna spiritual dari proses pemulihan, 

sehingga mereka tidak hanya mengikuti ibadah sebagai rutinitas, tetapi juga sebagai sarana 

penguatan iman dan pengendalian diri. Diharapkan setelah masa perawatan berakhir, pasien mampu 

mempertahankan kebiasaan beribadah secara konsisten sebagai bagian dari upaya menjaga 

kestabilan diri agar tidak Kembali menggunakan napza. 

 

KESIMPULAN  
Penyalahgunaan dan kecanduan narkoba merupakan persoalan serius yang tidak hanya 

merusak individu, tetapi juga mengancam masa depan generasi bangsa. Upaya penanggulangan 

melalui pendekatan medis dan hukum telah dilakukan, namun belum sepenuhnya efektif karena 

kecanduan narkoba menyentuh aspek fisik, psikologis, sosial, dan spiritual seseorang. Oleh sebab itu, 

diperlukan pendekatan yang lebih menyeluruh dan berkelanjutan dengan melibatkan keluarga, 

masyarakat, gereja, dan pemerintah. Dalam perspektif iman Kristen, pecandu narkoba (pasien 

NAPZA) tidak dipandang sebagai pribadi yang harus dijauhi, melainkan sebagai sesama yang 

membutuhkan pemulihan, pengampunan, dan kasih. Daya kasih Kristus menjadi landasan penting 

dalam mendampingi, menerima, dan memulihkan pasien NAPZA agar mereka mengalami 

perubahan hidup yang sejati dan kembali menemukan nilai serta tujuan hidup di dalam Tuhan. 
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